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Buku Kartini Kisah yang Tersembunyi  karya Aguk Irawan membuka warna 
lain dalam kehidupan  pahlawan nasional, R.A. Kartini. Perlu disadari bahwa 
penulisan biografi seseorang  tidak pernah tunggal, sebagaimana karya fiksi. 
Justru dengan keanekaragaman penulisan biografi  akan memperkaya pembaca 
dalam menangkap, memahami,dan memaknai biografi  atau sejarah  tersebut. 
Aguk Irawan sebagai penulisnya merupakan sastrawan dengan berbagai 
novelnya, termasuk beberapa karyanya telah diangkat ke layar lebar. Akhir-akhir 
ini Aguk Irawan menuliskan kembali biografi tokoh nasional, di antaranya Tan 
(biografi Tan Malaka ) dan Peci Miring ( biografi Gus Dur ). 
Kartini Kisah yang Tersembunyi diluncurkan tepat di bulan April 2016. Pada 
bulan tersebut hampir semua perempuan Indonesia merefleksikan kembali 
perjuangan R.A Kartini dalam 
mengangkat harkat dan 
martabat perempuan. Di 
balik meriahnya kaum 
perempuan menyambut hari 
kelahiran sang pahlawa 
perempuan, mereka lupa 
membicarakan ada siapa di 
balik kehebatan Kartini. 
Sosok yang hampir tak pernah dibicarakan, yaitu  ibunda R.A Kartini,  Nyi 
Ngasirah. 
Informasi tentang Nyi Ngasirah, menurut Aguk Irawan tidak banyak 
didapatkan karena sejarah tidak mencatatnya. Pengarang ini mencoba membaca 
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kembali  Panggil Aku Kartini Saja karya Pramoedya Ananta Toer pun tidak banyak 
memberi tambahan. Informasi yang sepotong-sepotong kemudian dirangkai 
kembali berdasarkan sudut pandang pemahamannya. Mengapa Nyai Ngasirah 
tidak tercatat dalam sejarah ? Ia adalah perempuan jelata, anak buruh pabrik gula 
di Mayong Jepara, yang juga guru ngaji, bernama Modirono dan ibunya bernama 
Siti Aminah, yang tinggal di desa Telukawur Jepara. 
Melalui buku ini ,pembaca diajak menengok kembali keberadaan Nyi 
Ngasirah dengan segala keresahan batinnya sebagai selir seorang wedana . Ia 
adalah  perempuan rakyat jelata yang dari rahimnya lahir perempuan pingitan 
yang bisa mengubah pandangan dunia tentang perempuan Indonesia pada masa 
kolonial. Kartini tidak pernah mengangkat senjata sebagaimana yang dilakukan 
laki-laki untuk memberontaki situasi. Kartini memberontak lewat kata-kata yang 
bisa menggoncangkan Eropa. Dalam pingitan Kartini tidak pernah lelah 
memperjuangkan bangsanya melalui surat-surat yang dikirimkannya pada para 
sahabatnya di Eropa. 
Pada masa remaja Ngasirah, perempuan apalagi rakyat jelata , tidak 
memiliki hak menolak apabila diinginkan oleh penguasa untuk diperistrinya. 
Dalam situasi seperti ini, Sosronigrat “bertemu” dengan Ngasirah. Sebuah 
pertemuan antara pihak penguasa  dan pihak rakyat jelata. Sebuah pertemuan 
yang berujung  pada kenyataan bahwa sang penguasa akan menjadikan si rakyat 
jelata sebagai selirnya. Sebuah pertemuan yang sangat sulit dimaknai sebagai 
pertemuan cinta antara seorang laki-laki dan perempuan. Kartini menyebutnya ini 
adalah cinta sepihak. Keinginan Sosroningrat tidak mungkin ditolak. Penolakan 
terhadap keinginan seorang penguasa tak hanya bisa melukai hati penguasa 
tersebut. Bahkan,penolakan bisa melahirkan bencana bagi kehidupannya. Tak ada 
yang bisa diucapkan Ngasirah, walau hatinya dipenuhi kalimat. Ngasirah 
mengikuti apa kehendak  sang wedana Mayong Jepara. 
Kehidupan Ngasirahbeserta ketidakberdayaannya, demikian juga 
kehidupan para perempuan lainnya menginspirasi putrinya.  Kartini menjeritkan 
suara hatinya pada sahabatnya tentang perempuan-perempuan pingitan, 
khususnya dari kalangan priyayi Jawa seperti berikut ini. 
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“Tolonglah kami, angkatlah kami dari lumpur sengsara ini, tempat kami didorong 
dan dibenamkan oleh ketamakan laki-laki. Tolonglah kami melawan ketamakan 
laki-laki yang ganas, yang semata-mata memikirkan dirinya sendiri ; sifat tamak 
iblis yang sepanjang masa mengazah dan menindas perempuan sehingga karena 
biasa disiksa, perempuan tidak lagi memandang siksaan itu kejam, melainkan 
menerimanya dengan hati tunduk dan tawakal “ 
Karena ibunda Kartini adalah rakyat jelata, maka Kartini bisa sedikit 
leluasa mendapatkan pendidikan di masa kecilnya. Hal itu tidak didapatkan oleh 
kakak tirinya, Sulastri yang lahir dari seorang ibu, Raden Ayu Wuryan dari 
keturunan ningrat Madura. Keluarga ningrat harus benar-benar mematuhi adat 
agar tidak dianggap sebagai orang yang keluar, atau menentang adat. Jadi, dari 
sisi inilah Kartini diuntungkan  karena lahir dari ibunda yang rakyat jelata. 
Keterkungkungan perempuan karena budaya membuat dirinya tak dapat 
menjawab pertanyaan sahabatnya, “ Mau jadi apa Ni, kau nanti “. Sejatinya 
Kartini ingin menjadi dokter atau menjadi guru. Kartini mencoba mencari 
jawaban dari kakak tiri tertuanya. Kartini sudah menduga bahwa jawaban 
kakaknya adalah, “ Kau akan jadi Raden Ayu, jika masa itu tiba”. Tidak puas 
dengan jawaban tersebut, Kartini mengajukan pertanyaan yang sama pada 
bapaknya, sekaligus Kartini memohon izin bapaknya agar ia diperkenankan 
melanjutkan sekolah di HBS Semarang bersama kakak-kakak lelakinya. Jawaban 
Sosroningrat pun tak jauh berbeda. Sebelumnya Kartini berkehendak melanjutkan 
sekolah ke Belanda, kemudian beralih ke Batavia.  Dengan penuh kasih sayang 
Sosroningrat memberikan jawaban , “ Tidak boleh “.   
Sebegitu kecewa, terluka, dan menderitanya Kartini. Padahal sebelumnya 
ia telah memiliki gambaran indah di benaknya tentang keinginan. Impian ,dan 
cita-cita. Pada saat itu Kartini sudah membayangkan jiwanya sebagai perempuan 
ningrat yang berada dalam pingitan. Kartini digambarkan sebagai orang yang 
berada pada puncak kelaparan. Lalu datanglah seseorang yang membawa  
senampan makanan , tetapi ternyata makanan itu bukan disediakan untuk 
dirinya. 
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Pada tahun 1891-1892 saat Kartini berusia 12 atau 12,5 tahun, resmilah ia menjadi 
gadis pingitan. Menderita, menderita, dan menderita itulah suasana kejiwaan 
Kartini. Penderitaan di balik tembok tinggi ini justru memberikan kekuatan lain 
dalam jiwanya. Berbagai bacaan diselesaikan dalam waktu yang sangat singkat. 
Meski bapaknya tidak mengizinkan Kartini melanjutkan sekolah, bapaknya selalu 
menyediakan berbagai bacaan . Karena buku dan bacaan itu,pikiran Kartini 
tercerahkan. 
Berkat bacaan-bacaannya, Kartini menjelma sebagai gadis yang sangat 
kritis dan cerdas. Kartini menjelma sebagai seorang pemikir besar dalam sejarah 
pribumi pada waktu itu.  Pikiran kritis Kartini tidak selalu mendapat dukungan 
orang-orang di lingkungannya. Kakak-kakak tiri Kartini menganggap pikiran 
Kartini sebagai peri hal yang akan menjatuhkan martabat keluarga priyayi Jawa. 
Perempuan priyayi Jawa hanya menunggu saatnya datang laki-laki pilihan orang 
tuanya dan membawa perubahan perempuan tersebut dari Raden Ajeng menjadi 
Raden Ayu. Karena itu, kakak perempuan Kartini yang bernama Sulastri 
melarang adik-adiknya berdekatan dengan Kartini agar tidak tertulari pikiran 
Kartini yang dianggap aneh.Sulastri tidak pernah sekolah karena dirinya 
meyakini sebagai perempuan priyayai Jawa sangatlah tidak pantas belajar di luar 
rumah. 
Pikiran Kartini tentang kemajuan perempuan hanya didukung oleh kakak 
kandungnya,seibu sebapa, Sosrokartono. Sebenarnya Kartini juga mendapatkan 
kekuatan jiwanya dari sang bapak yang sangat menyayanginya. Dalam batas 
tertentu sang bapak tetap memandang Kartini dalam pandangan seorang ningrat. 
Akan tetapi, sang bapak pun memberikan kebebasanbagi tumbuh kembangnya 
jiwa Kartini, dengan memberikan kesempatan yang seluasnya untuk membaca, 
mencintai buku-buku, serta menjadikannya sebagai candu. Bahkan, sang bapak 
juga membiarkan Kartini menulis untuk para sahabatnya di Eropa. Satu hal yang 
tetap tidak diizinkan oleh sang bapak adalah keluar dari pingitan untuk 
melanjutkan pendidikan, meski banyak orang kulit putih yang memperjuangkan 
Kartini keluar dari tembok tinggi. 
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Buku Kartini Kisah yang Tersembunyi disampaikan oleh Aguk Irawan 
dengan ragam sastra sesuai dengan jiwanya. Karena itu, buku ini , selain mudah 
dipahami, pembaca sekaligus bisa menyelami masa silam dalam tata budaya 
Jawa, baik di kalangan rakyat jelata maupun di kalangan ningrat atau bangsawan 
Jawa. Bahasanya bisa merajuk perasaan pembaca seolah-olah pembaca merasuki 
dunia kehidupan Ngasirah dan Kartini secara langsung . Kelihaian pengarang 
merangkai kata-kata terlihat pada contoh berikut ini yang menggambarkan 
kebahagiaan Kartini.“ Ibu,rasa-rasanya langit merekah, rasa-rasanya padang 
kesenangan berseri-seri meluas tidak berbatas, tampak pada pemandangan saya. 
Jadi silau mata, jadi rasa diri mengawang-awang, ketika saya dengar ujaran 
Bapak”.  
Contoh kalimat lain yang menggambarkan pertumbuhan intelektual dan 
emosional Kartini adalah sebagai berikut. “ Tunas kecil itu tumbuh, menjadi 
batang yang menjulang tinggi, membentangkan reranting dan dedaunan yang 
lebat. Sebentar lagi musim berbuah ,dan setiap orang bisa memetik buahnya. 
Dulu, masih berupa sebutir biji yang ditanam di dalam tanah, kini telah tumbh 
menjadi pohon yang rindang. Setiap orang bisa berteduh di bawahnya”. 
Buku ini menjadi buku yang enak dibaca dan mudah dipahami.Secara  
tidak langsung pengarang menyematkan pesan pada perempuan Indonesia 
bahwa  perjuangan perempuan tidaklah berari melawan laki-laki. Perempuan 
haruslah tetap perempuan dengan kodrat yang dimilikinya. Hal itu sejalan 
dengan kalimat yang diucapkan Kartini , “ Kita bisa menjadi manusia seutuhnya 
tanpa kehilangan sebagai perempuan sepenuhnya “.  
